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KATA PENGANTAR

Puji syukuikehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan kaNyaa sehingga buku

ini dapat tersusun sebagai refleksi perjalardam panduan implementasi pengembangan

Kopi Liberika sebagai komoditas unggulan yang ramah lingkungan dan berbasis konservasi
di lahan gambutli ProvinsiRiau.

Buku ini lahisebagai bentukepedulian bersama terhadap ekosistem gambut yang sangat
luasdi Provinsi Riamamunsangatrentan tejadinyadegradasi dan kebakaran lahan. Di
tengah tantangan ekonomi yang didominasi oleh komoditas monokultur, Yayasan Gambut
melihat sebuahpotensiyang sangabesaryaitu ki liberikasebagatanaman lokal yang
sangatadaptif terhadap kondisi lahan gambdéngan tingkat keasaman yang tingigin

jenuh air.

Pengembangan kopi Liberika ini merupakeumud nyata dari visyayasangambut untuk
mendukung pengelolaan sumber daya alam lahan basah secara berkelanjutan melalui
kemitraan strategis dengan masyarakat lokal. Kami meyakini bahwa upaya konservasi
hanya akan berhasil jika bersinergi dengan peningkatan kesejahteraan masyanaat ya
hidup berdampingan dengan ekosistem gambut.

Kami mengucapkan terima kasih sebelsasarnya kepada:

- Fakultas Pertanian Universitas Ri&lR( yang telah menjadi mitra akademis dalam
penguatan kapasitas, khususnya melalui pelatihan pembibitan kopi Liberika yang
esensial untuk standarisasi mutu dan keterampilan tekatgipetani.

- Suvarnabhumi Coffee dan jaringan pembeli lainnya, yang telah menjadi mitra strategis
dalam fasilitasi pasar, inisiasi branding "Kopi Liberika Gambut Riau"”, dan memastikan
Kopi Liberika Riau diterima di pasar specialty coffee.

Besar harapan kami, Kopi Liberika akan terus tumbuh sebagai simbol baru bagi Riau, yaitu
sebagai komoditas unggulan yang menawarkan stabilitas ekonomi berkelanjutan sekaligus
menjadi bagian dari solusi konservdsiahan gambut.

Selamat membaca, dan mari bersasema melestarikan ekosistem gamhilit Provinsi
Riau melalui jalur kopi.



2. PENDAHULUAN

2.1. Visi dan misi Yayasan Gambut dalam mengelola lahan gambut sdmenieelanjutan.

2.2.

Yayasan Gambut memiliki visi untokY Sy Rdz] dzy 3 LISy 3St 2t | Iy adzyo
basah dan ekosistem lainnya secara berkelanjutan melalui kemitraan strategis dengan
OSNBIFIAFA LISYFy3{ldz {SLISYGAYy3IAlLY RFEYy YlFaegl NI !
Visi ini diwujudkan melalui misi yang menempatkan masyarakat sebagai inti dari setiap
upaya konservasi, sekaligus membangun sinergi antar lembaga, pemerintah, dan sektor
swasta. Misi tersebut antara lain:

1. Mempromosikan pengelolaan terpadu keanekaragaman hayati dan sumber daya air
alam dengan fokus pada keterlibatan masyarakat dan konservasi keanekaragaman
hayati;

2. Mempromosikan perlindungan dan pemanfaatan berkelanjutan dari ekosistem
termasuk hutan dan lahan basah dengan fokus pada manajemen terpadu untuk
keanekaragaman hayati dan perubahan iklim; dan

3. Meningkatkan kesadaran, pemahaman dan kapasitas serta kemitraan antara berbagai
organisasi dan sektor untuk mengatasi masalah lingkungan.

Dengan arah misi ini, Yayasan Gambut tidak hanya fokus pada konservasi, tetapi juga
memastikan kesejahteraan masyarakat yang hidup berdampingan dengan ekosistem
gambut.

Budidaya Kopi Liberika untuk Ekonomi dan Ekologi

Dalam praktiknya, masyarakat Riau telah lama mengenal kopi Liberika yang secara lokal
sering disebut sebagaft { 2 LA 1 latsLdddy BILIA 0 A Beldasabk&na deiE
masyarakat, bibit kopi ini awalnya dibawa dari perjalanan dagang ke negara tetangga yang
memiliki kondisi agroekologi serupa, khususnya wilayah dataran rendah dan lahan gambut.
Sejak masa itu, kopi Liberika tumbuh dan beradaptasi seakami di berbagai kawasan
gambut di Riau.

Sepanjang Yayasan Gambut melakukan kegiatan pendampingan masyarakat, khususnya di
Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak, tanaman kopi Liberika tua masih ditemukan
tumbuh di selasela kebun karet rakyat. Pada masa tersebut, kopi tidak dikembangkan
sebagaikomoditas ekonomi utama, melainkan lebih sebagai tanaman konsumsi rumah
tangga. Kopi dipetik dan diseduh untuk memenuhi kebutuhan minuman petani saat
berkebun fnandah, tanpa orientasi pasar.



Namun, seiring perubahan pola pengelolaan lahan dan masuknya komoditas perkebunan
seperti sawit dan karet yang dianggap lebih menguntungkan secara ekonomi, keberadaan
kopi Liberika mulai terpinggirkan. Banyak tanaman kopi yang ditebang atau tidak lagi
dirawat, sehingga perlahan masyarakat melupakan kopi Liberika sebagai komoditas yang
memiliki nilai ekonomi dan ekologis.

Berdasarkan temuan lapangan dan kajian yang dilakukan sejak tahun 2021, Yayasan
Gambut mulai mengembangkan model pengelolaan dan pemanfaatan lahan gambut
sebagai sumber penghidupan yang tetap memperhatikan aspek ekologi, sosial, dan
ekonomi secara seimban@lengacu pada sejarah lokal kopi, karakteristik lahan gambut,
serta praktik baik pengelolaan gambut berkelanjutan, kopi Liberika kemudian dipilih
sebagai salah satu komoditas kunci dalam program ekonomi dan konservasi. Terdapat
beberapa alasan utama yamgendasari pemilihan kopi Liberika sebagai titik temu antara
upaya konservasi gambut dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

1. Adaptif terhadap Lahan Gambut
6 Kopi Liberika mampu tumbutecarabaik di lahan gambudengantingkatkeasaman
dan kelembabartyangtinggi, berbeda dengan kopi Arabika atau Robusta.
6 Karakteristik pohonnya yang tinggi dengan perakaran kuat berkontribusi menjaga

struktur tanah dan kelembabaah wilayahgambut.

2. Alternatif Ekonomi Berkelanjutan
6 Saat harga sawit dan karet sering anjlok, kopi Liberika bisa menjadi sumber
penghasilan tambahan bagarapetani.

6 Yayasan Gambut bersama kelompok tani telah menanam ribuan bibit Liberika di
Temiang, Sepahat, Buruk Bakul, Tanjung Kuras Pedekik, dan Pematang Duku.
Beberapa tanaman mulai berbunga dan menghasilkan buah, menunjukkan prospek
nyatadalampeningkatan pendapataekonomipetani.

3. Mencegah Pembukaan Lahan Baru
6 Strategi pengembangan kopi Liberika dilakukdengan menerapkan sistem
agroforestryatau tumpang sari bersama tanaman lain seperti kelapa, pinang, pulai,

maupun di selesela kebun karet dan sawit yang sudah ada.

6 Hal ini mengurangi tekanan untugembukaanlahan gambut bary sehingga
mencegah emisi karbon akibat deforestasi dan pembakaran lahan.

4. Potensi Pasar dan Branding Lokal

6 Kopi Liberika dari Riau memiliki karakteristik rasa yang khas (aroma fruity dan
woody), yang mulai diminati di pasar specialty coffee.



6 Yayasan Gambut bersama mitra seperti Suvarnabhumi Coffee telah menginisiasi
ON} YRAY3I aY2LWA [AOSNAR]l DIFYodzi wAldz = &8
media sosial, dan jaringan pembeli.

5. Pemberdayaan Sosial dan Gender
6 Pengembangan Liberikdengan melibatkan secara aktifkelompok taniseperti
Kelompok Tani Wanita Makmur Jageng adadi Desalemiang, yang berperan aktif
dalam pembibitan dan perawataanaman kopi liberika.

6 Pendekatan ini memperkuat solidaritas sosial, membuka ruang partisipasi
perempuan dan pemuda, sertecara tidak langsungenumbuhkan rasa memiliki
terhadap upaya konservagi lahan gambut

6. Kontribusi terhadap Konservasi Gambut
6 Dengan sistem agroforestry, kopi Liberika menambah keanekaragaman tanaman di
lahangambut dan berperan dalam mengurangi risiko kebakaran.

6 Integrasi kopi dengan restorasi gambut (misalnya bersama penanaman pulai dan
pembangunan sekat kanal) memperlihatkan bahwa konservasi bisa berjalan
beriringan dengan peningkatan ekonomasyarakat.

3. LATAR BELAKANG

3.1.Kondisi SosiaEkonomi Lahan Gambut

Provinsi Riau dikenal sebagai provinsi dengan bentang lahan gambut terluas di Indonesia.
Dari total luas provinsi, sekitar 5,3 juta hektar merupakan ekosistem gambut yang
terbentang di Bengkalis, Siak, Pelalawan, Indragiri Hilir, Kepulauan Meranti, Ritkan H
Dumai, hingga sebagian Kampar. Kawasan ini bukan hanya penting dari sisi ekologi, tetapi
juga menjadi rumah bagi jutaan penduduk yang kehidupannya sangat bergantung pada hasil
bumi.

Diperkirakan lebih dari separuh penduduk Riau sekitar 4,3 juta jiwa hidup di wilayah yang

bersinggungan langsung dengan ekosistem gambut. Sebagian besar bekerja di sektor
pertanian, perkebunan, dan perikanan. Namun, pola ekonomi mereka masih sangat

bertumpu pada komoditas monokultur seperti kelapa sawit dan karet.



3.2.

Masalah  muncul ketika harga
Hubungan Gambut dan Ekonomi komoditas tersebut jatuh. Misalnya,

beberapa kali harga tandan buah segar

o 0 . :
tf'ﬁ @_jﬁ ’ L,sm (TBS) sawdnjlok dalam periode 2024
h 't e U l @ L

2025. Situasi ini memukul pendapatan
Jahe merah kepan

Sago, kofeka
Harga turun, [
_@_ % pendapatan tertekan % rumah tangga petam’ membuat
Ee Pinang mereka semakin rentan secara

Gambut Ketergantquan Solusi:
sebagairuang "oankOmOdas  erusakan %% dersitiasi  €konomi. Banyak keluarga akhirnya
ju?;(i\l:\pokr):r?ig ris%"l::g;lf;ran a;rl:)ofgfgltri memilih membuka lahan baru untuk
e memperluas kebun, berharap bisa
Figurel llustrasi hubungan gambut dan ekonomi. menutup kerugian dari rendahnya

harga jual. Sayangnya, langkah ini
justru memperbesar risiko kerusakan gambut dan kebakaran hutan/lahan yang berdampak
luas bagi lingkungan.

Di sisi lain, data statistik menunjukkan tingkat kemiskinan Riau terus menurun hingga 6,36%
pada 2024. Namun, bagi dedasa di kawasan gambut, angka statistik itu sering tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi lapangan. Saat harga sawit atau karet jayahbela
rumah tangga langsung tertekan, sementara pilihan usaha lain masih terbatas. Inilah yang
membuat upaya diversifikasi ekonomi berbasis agroforestry seperti mengembangkan kopi
Liberika, jahe merah, kelapa, atau pinang di sel@ kebun tua dan hutaMasyarakat
menjadi strategi penting.

Kondisi Ekologi Lahan Gambut

Provinsi Riau memiliki ekosistem gambut yang sangat luas dan strategis bagi Indonesia
maupun dunia. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun
2017, luas gambut di provinsi ini mencapai sekitar 5,3 juta hektar, terbagi dalans&@i &
Hidrologis Gambut (KHG), menjadikannya kawasan gambut terluas di Indonesia (KLHK, 2017;
Berita Riau, 2023). Estimasi lebih mutakhir bahkan menyebutkan luas KHG di Riau sekitar 4,9
juta hektar, dengan lebih dari setengah tutupan hutannya hilang d&lamn 199@2020
(Mongabay Indonesia, 2025).

Gambut berfungsi sebagai penyimpan karbon raksasa, pengatur tata air, dan penopang
keanekaragaman hayati. Secara global, ekosistem ini menyimpan sekitaf0b0gigaton

karbon, setara dengan setengah dari total karbon atmosfer bumi (Wikipedia, 2024).
Indoresia sendiri menyimpan tidak kurang dari 550 gigaton karbon dalam ekosistem
gambutnya, melebihi cadangan karbon yang tersimpan di semua hutan dunia (Wetlands
International Indonesia, 2024). Namun, ketika rusak atau terbakar, gambut berubah dari
penyerap k&l 2y YSy a2l RA LISyeédzyoly3a SYAaA /[ hi RIFEIF
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Figure2 Peta sebaran dan kedalaman lahan gambut di Provinsi Riau

Dalam beberapa dekade terakhir, tekanan terhadap gambut di Riau semakin berat. Ekspansi
perkebunan sawit, karet, dan akasia mengubah bentang alam gambut dari kondisi basah
menjadi kering. Kanddanal drainase menurunkan muka air tanah, membuat lahan sangat
rentan terbakar. Peristiwa kebakaran besar tahun 2015, 2019, hingga musim kering 2023
menimbulkan krisis ekologis sekaligus bencana kesehatan akibat kabut asap lintas negara.
Penelitian menunjukkan bahwa lahan gambut dapat melepaskan emisi karbon yang
signifikan: di Pulau Padang, Riau, tercatat emisifdfa G | p Xy G2y [/ hi LISNJ
(Syaufina et al., 2020), sementara di Sumatra Selatan, kebakaran pada hutan rawa sekunder
menyebabkan kehilangan karbon hingga 94,2 ton per hektar, setara dengah346 / hi S|
per hektar (Siregar et al., 2020). Dalam kondisi ekstrem, kebakaran gambut tropis Asia
Tenggara dapat melepaskan hingga 4.008y / hi LISNJ KS{T a1 NJ 62 A1 A LIS

Hilangnya hutan gambut primer tidak hanya berdampak pada iklim, tetapi juga mengurangi
fungsi ekologis penting lainnya: mulai dari habitat satwa langka seperti harimau sumatera,
beruang madu, dan burung rawa; cadangan air tawar yang menopang kehidupan
masyarakat; hingga perlindungan pesisir dari intrusi air laut.



Kesadaran akan pentingnya ekosistem gambut mendorong pemerintah Indonesia untuk
melaksanakan program restorasi. Target nasional antara tahun 2022 mencakup
restorasi 1,0§3,44 juta hektar lahan gambut, dengan komitmen pelestarian jangka panjang
hingga2045 (Wetlands International Indonesia, 2024b). Implementasi di Riau sendiri pada
periode 20162022 berhasil merehabilitasi sekitar 210.000 hektar, membangun 1.618 sekat
kanal, merevegetasi 140 hektar, serta memberikan 86 paket dukungan ekonomi masyarakat
(Berita Riau, 2023).

Namun, restorasi teknis seperti penutupan kanal atau penanaman kembali vegetasi tidak
cukup bila tidak disertai integrasi dengan aspek sesi@homi. Masyarakat yang hidup di
sekitar gambut menggantungkan mata pencaharian pada lahan tersebut. Karena itu,
keberhasilan restorasi hanya dapat dicapai jika disertai dengan penyediaan alternatif
ekonomi berkelanjutan yang mengurangi tekanan pembukaan lahan baru dan memastikan
masyarakat menjadi bagian dari solusi, bukan justru korban dari kebijakan.

3.3.Mengenal Kopi Liberika Beserta Potensinya

Kopi LiberikaQoffea liberica merupakan salah satu jenis kopi yang relatif kurang dikenal
dibandingkan kopi Arabika dan Robusta. Dalam perdagangan global, Arabika dan Robusta
masih mendominasi pasar untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dunia. Kondisi ini
menyebabkan kopi Liberika beradaada posisi minoritas dalam rantai pasok kopi
internasional, meskipun memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri.

Bentuk Perbandingan Biji Kopi

Excelsa Arabica Robusta Liberica
Figure3 Bentuk Perbandingan Biji Kopi



Dalam beberapa tahun terakhir, kopi Liberika mulai kembali mendapat perhatian dari
produsen dampenikmat kopi di Indonesia. Di kawasan Asia Tenggara, khususnya di negara
tetangga seperti Malaysia dan Singapura, kopi Liberika justru telah lama dikenal dan
dibutuhkan sebagai bahan baku untuk produksi kopi olahan. Permintaan ini menunjukkan
bahwa Libeka memiliki posisi strategis sebagai komoditas alternatif yang berpotensi
dikembangkan, terutama di wilayah dengan kondisi agroekologi yang sesuai.

Y2LIA [AOSNAR{F &aSNAYy3I RAQ{FOGSI2NAR{FY &Sol 3l A
memiliki nilai sejarah dan keunikan genetik. Di kalangjecialty coffegLiberika dikenal

memiliki karakter cita rasa yang kompleks, dengan aroma khas seperti kayu dan asap saat
proses pemanggangan, serta profil rasa yang autentik seperti manis dan buah. Keberadaan
kopi Liberika yang tumbuh dan beradaptasi dengan baik diglens gambut membuatnya

sering dijuluki sebagakopi gambut Penamaan ini tidak hanya mencenkan daya
adaptasinya terhadap kondisi gambut, tetapi juga memudahkan penerimaan dan
pemahaman masyarakat terhadap identitas kopi tersebut.

Pengembangan kopi Liberika melalui sistem agroforestry di ekosistem gambut sejalan
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Dalam praktiknya, budidaya kopi Liberika
dilakukan dengan tetap mengedepankan aspek ramah lingkungan, tanpa merusak fungsi
hidrolog dan ekologis gambut. Sistem ini memungkinkan terjaganya keseimbangan ekologi
lahan gambut sekaligus mempertahankan nilai ekonomi dalam jangka panjang. Dengan
demikian, kopi Liberika dapat menjadi contoh nyata bahwa kegiatan budidaya di lahan
gambut tidakselalu identik dengan degradasi lingkungan.

Kehadiran kopi Liberika yang saat ini mulai naik daun juga memperkaya keragaman rasa dan
aroma dalam dunia perkopian. Tren pasar kopi global menunjukkan peningkatan minat
terhadap kopi dengan keunikan asedul erigin), kualitas, serta cerita di balik proses
produksinya. Konsumen, khususnya di segrapecialty coffeesemakin peduli terhadap

profil rasa, praktik budidaya, dan dampak seragkungan dari kopi yang mereka konsumsi.
Dalam konteks ini, kopi Liberika dari lahan gambut merstiikiy valueyang kuat dan relevan
dengan preferensi pasar saat ini.



Bagi produsen kopi, Liberika dipandang sebagai komoditas dengan nilai dan peluang yang
menjanjikan. Berdasarkan analisis Yayasan Gambut, penikmat kopi Liberika umumnya
berada dalam segmen pasar khuswsclie marke}, yaitu kelompok konsumen dengan
preferensi unik dan tingkat loyalitas yang tinggi. Kelangkaan kopi Liberika, dikombinasikan
dengan potensi pengembangan yang luas melalui sistem agrofotesttybersama kelapa,

sawit rakyat, karet, maupun tanaman lainnya di lahan gambemnjadikan kopi ini memki

nilai jual yang kompetitif. Dengan penerapan praktik panen dan pascapanen yang baik, kopi
Liberika mampu bersaing dengan kopi premium lainnya, bahkan memiliki peluang harga
yang lebih baik dibandingkan Robusta.
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Figure4 Produk Kopi Liberil@u&érnabhumi

Provinsi Riau, yang sekitar 60% wilayahnya merupakan ekosistem gambut, memiliki potensi
besar untuk mengembangkan kopi Liberika sebagai produk unggulan daerah.
Pengembangan kopi Liberika tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga
membawa pesa penting mengenai pengelolaan lahan gambut yang ramah lingkungan,
khususnya pada gambut dengan fungsi budidaya. Dengan mengedepankan nilai sosial,
ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan, kopi Liberika berpotensi menjadi ikon daerah yang
memperkuat identitd Riau sekaligus menarik minat konsumen yang peduli terhadap isu
lingkungan dan keberlanjutan.



4.1.

MEMULAI PERJALANAN KOPI LIBERIKA

Dialog awal dengan kelompok Wanita Tani

Sebagai tahapan dalam penggalian informasi serta pengenalan lebih luas tentang
pengelolaan lahan gambut, Yayasan gambut melakugarangkaian dialogsecara
partisipatif dengan masyarakat desa, khususnya dengan kelomaonkWanita Makmur
Jaya KTWMJli Desa Temiang dan sekitarnya.

Dalam pertemuan tersebut, para anggdtalompok Tani Wanita Makmur Jay@r'\wWMJ)
menceritakan pengalaman merellalammengelola lahan gambsebagai lahan pertanian
dan mengalamkesulitandalam menghadapi fluktuasi harga sawit dan kayeing tidak
stabil

@ Pada kesempatan diskusi ini,

: | Yayasan Gambut
memperkenalkan  sebuah
konsep konservasi berbasis
ekonomi  yaitu dengan
memperkenalkan Kopi
Liberikadimanakomoditasini

tidak hanya menguntungkan
secara ekonomitetapi juga

akan tetap menjaga lahan
gambut tetap lestari. Dan

yang menjadcacatan penting
tentang  budidaya  kopi
liberika ini, yayasan gambut menyampaikan bahwa budidaya kopi akan terus berjalan tanpa
menggangu tanaman karet ataupun kelapa sawit sebagai mata pencaharian masyarakat
saat iniyaitu dengan sistem tumpang sari atau agroforestry

Figure5 Penanaman Kopi Liberika Perdana Desa Temiang, 2022

Dialog ini kemudian berkembang menjadi forum pembelajaran bersama, di mana
perempuan desa berperan sebagai penggerak awal pembibitan dan perawatan tanaman,
karena mereka memiliki pengalaman dan ketekunan dalam mengelola tanaman semusim
maupun hortikultura.

Hasil dialog ini sangat penting karena melahirkan rasa kepemildarsg of ownershjp
dari masyarakat, bukan sekadar menerima proyek, melainkan menjadi bagian dari gerakan
pelestarian kopi Liberika.
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4.2. Keputusan untuk mengembangkan kembali pohon yang ada melalui agroforestry dan
tumpang sari.

Setelah tahap diskusi dan observasi lapangéayasan Gambut bersanmaasyarakat
memutuskan untuk mengembangkan kembali kopi Liberika dengan cara yang ramah
lingkungan dan adaptif terhadap kondisi gambut, yaitu melalui sistem agroforestry dan
tumpang sarpadalahanperkebunan karet maupun kelapa sawit.

Pendekatan ini dilakukatidak dengan membuka lahan baru, melainkan:

- Menanam bibit baru di selaela tanaman eksisting seperti kelapeelapa sawit
pinang, karet, atau tanaman kehutanan lokal (pulai, gelam, durian).

- Mengatur jarak tanam, drainase, dan naungan untuk menjaga kelembapan tanah
serta mencegah kebakaran.

Sistem agroforestry memberi keuntungan garydétu:

- Dari sisi ekonomi, petani mendapat beberapa sumber pendapatan sekaligus (kopi,
atauhasil hutan non kayu).

- Dari sisi ekologi, sistem ini menjaga struktur tanah, meningkatkan keanekaragaman
hayati, dan menstabilkan tata air gambut.

Keputusan ini jugdiharapkan menjadpergeseran paradigma masyarakat, dari pertanian
monokultur menuju pertanian beragam dan berkelanjutan.

Sejak saat itu, berbagai kegiatan dilakukan secara bertghag dimulai dapembibitan,
pelatihan budidaya, hingga promosi prodopi Liberika mulai tumbuh kembali sebagai
simbol harapan barbagimasyarakaterutamayang hidupdi lahan gambut

5. PROGRAM INTERVENSI YAYASAN GAMBUT DAN MITRA

5.1. Penguatan Kapasitas

a. Desa Temiang

Yayasan Gambut memandang pelatihan sebagai fondasi penting dalam keberhasilan
pengembangan Kopi Liberika di lahan gambut. Pengetahuan yang tepat memastikan bibit
yang ditanam dapat tumbuh dengan baik, produktif, dan tetap menjaga fungsi ekologis

gambut. Pada 2024, Yayasan Gambut menyelenggarakan pelatihan pembibitan Kopi
Liberika diDesa Temiang yang diikuti oleh anggota Kelompok Tani Wanita Makmur Jaya.
Melalui pendampingan tim Fakultas Pertanian Universitas Riau, peserta mempelajari
tahapan penting seperti pemilihan biji unggul dari pohon induk lokal, persiapan media
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tanam yang sesuai dengan karakter gambut, manajemen persemaian, serta teknik
perbanyakan generatif dan vegetatif seperti sambung pucuk.

Setelah menerima materi dasar, para peserta melakukan praktik langsung di persemaian
kelompok. Mereka menanam biji, menyeleksi bibit, hingga mempraktikkan teknik grafting
pada pohon induk. Proses pembelajaran yang langsung diterapkan di lapangan ini
meningatkan keterampilan teknis, menstandarkan mutu bibit, dan memperkuat
pemahaman bahwa Kopi Liberika adalah komoditas yang dapat dikembangkan tanpa perlu
membuka lahan gambut baru.

Figure6 Pelatihan Pembibitan dan Penanaman Kopi Liberika di Desa Temiang

5.2. Pembibitan
1. Pemilihan biji unggul dari pohon induk lokal.

a. Pencarian biji indukankopi oleh Kelompok Tani Wanita Makmur Jaya Desa
Temiang

Kelompok Tani Wanita Makmur Jaya memulai proses pengembangan benih Kopi
Liberika dengan mendatangkan sumber bibit dari Kepulauan Meranti. Pada tahap awal,
kelompok ini berhasil mengembangkan sekitar 5.000 bibit. Namun, karena bibit
tersebut berasal dari lr desa dan tidak disertai informasi asal pohon induknya,
karakter induk belum dapat dipastikan. Meski demikian, Hildit tersebut menjadi
fondasi awal bagi KTWMJ dalam membangun rumah bibit dan memulai
pengembangan Kopi Liberika di Desa Temiang.
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b. Pencarian biji indukan kopi oleh kelompok paret segagah Desa Kelapa Pati

Pemilihan biji unggul Kopi Liberika dilakuk&elompok Paret Segagah melalui
penelusuran langsung terhadap pohon indwkal yang masih tumbuh di wilayah
pesisir dan pulaypulau sekitarnya. Proses ini bertujuan untuk memperoleh benih
berkualitas yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap kondisi lahan gambut dan
lingkungan pesisir, sekaligus menjadi dasar pengembangamnkietyppi masyarakat
secara berkelanjutan.

Pencarian awal dilakukan di Desa Bantan Tengah, Kabupaten Bengkalis, yang dikenal
memiliki karakter kopi Liberika berbiji besar. Meskipun saat ini tidak terdapat kebun
kopi dalam skala luas, masih ditemukan sejumlah pohon kopi tua berumur lebih dari
20 tahun yang tumbuh di pekarangan rumah warga. Dari hasil penelusuran dan panen
terbatas, kelompok berhasil mengumpulkan sekitar 2.000 buah ceri kopi yang
digunakan sebagai sumber benih awal.

. Selain dari Bengkalis, Kelompok Paret
Segagah juga memperoleh tambahan biji
Kopi Liberika dari Desa Parit Amat,
. Kecamatan Sempian, Kabupaten
' Kepulauan Meranti, melalui jejaring
masyarakat  setempat. Kombinasi
{ sumber benih dari dua lokasi ini
diharapkan dape  memperkaya

keragaman genetik sekaligus menjaga
keberlanjutan plasma nutfah Kopi

Flgure7 Pencarian Sumber Benlh Kop| leerlka Ole Liberika lokal yang semakin terbatas
Kelompok Paret Segagah, 2025
keberadaannya.
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c. Pencarian indukan biji kopi oleh Kelompok Sekat Bakau Desa Buruk Bakul

Kelompok Sekat Bakau memperoleh
biji indukan kopi dari Desa AADpi,
yang berasal dari tanaman Kopi
Liberika hasil penanaman masyarakat
lima tahun silam dan telah berbuah
secara stabil. Bipiji tersebut
kemudian dikembangkan oleh
kelompok sebagai sumber benih
unggul. Dari proses ini, sekitar 1.000
_ : biji berhasil dikecambahkan dan
Figures Blbit Kopi untuk sumber Benih Kelompok Sekat ~ dibeésarkan di rumah bib mereka,
Bakau dari Desa Agipi yang berada di bawah naungan pohon

pinang untuk menjaga kelembaban
dan suhu yang ideal bagi pertumbuhan awal bibit Kopi Liberika.

Pendirian persemaian di desdesa sasaran.

a. Desa Temiang, Kecamatan Bandar Laksamana Kabupaten Bengkalis

Rumah bibit di Desa Temiang
mulai dibangun pada tahun
2022 dengan dukungan WWF.
Pada tahap awal, sebanyak
5.000 bibit Kopi Liberika
berhasil dikembangkan di
persemaian ini. Selain itu,
1.000 bibit tambahan
merupakan dukungan dari
Yayasan  Gambut  untuk
memperkuat kapasitas
pembibitan di desa.

Figure9 Rumah Bibit Kopi Desa Temiang (2022)

Sejak itu, Yayasan Gambut terus memfasilitasi proses pengembangambiait

dari perawatan, peningkatan standar, hingga distribgshingga bibtbibit
tersebut dapat ditanam di Desa Temiang serta dipasarkan ke berbagai desa dan
pihak lain yang memulai pengembangan Kopi Liberika.
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b. Desa Buruk Bakul, Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis

Persemaian Kopi Liberildi Desa Buruk Bakul mulai dikembangkan melalui inisiatif
kelompok Sekat Bakau yang memanfaatkan area di bawah naungan pohon pinang
sebagai lokasi pembibitan. Kondisi mikroklimat di bawah tegakan pinang yang teduh,
lembab, dan relatif stakil menjadi lingkmgan yang baik untuk proses perkecambahan
dan pembesaran awal bibit Kopi Liberika.

Pada tahap awal, kelompok berhasil mengembangkan sekitar 1.000 bibit Kopi Liberika

tanaman Kopi Liberika yang telah berbuah secara konsisten selama lima tahun,
sehingga diaggap sebagai sumber benih unggul untuk pengembangan lebih lanjut di
Desa Buruk Bakul.

Seiring waktu, kelompok mulai
memperluas pemanfaatan

rumah bibit, termasuk

& melakukan penanaman
& percontohan di lahan gambut
setempat serta mempersiapkan
' bibit untuk  didistribusikan

kepada masyarakat desa lain
1 yang mulai tertarik

mengembangkan Kopi Liberika.
Peran aktif kelompok Sekat
Bakau menjadikan Desa Buruk
Bakul sebagai salah satu titik
penting dalam jaringan pembibitan Kopi Liberika di Bengkalis.

¥ a N o E)

Figurel0 Pembibitan Kopi Liberika di Desa Buruk Bakul

c. Desa PedekikKecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

Kelompok Paret Segagah di Desa Kelapa Pati merupakan salah satu kelompok yang
aktif dalam pengembangan Kopi Liberika di wilayah pesisir gambut Bengkalis. Pada
tahap awal, kelompok ini mengumpulkan benih Kopi Liberika dari pploton induk

yang tumbuh bailkdi desa sekitar, terutama dari tanaman masyarakat yang telah
berproduksi stabil. Bentbenih tersebut kemudian disemai dan dipelihara di rumah

15



bibit sederhana yang memanfaatkan naungan pohon pinang dan kelapa yang banyak
tumbuh di desa tersebut.

Dengan dukungan pendampingan

" Yayasan Gambut, kelompok
berhasil meningkatkan kapasitas
pembibitan, termasuk dalam hal
pemilihan benih unggul,
perawatan bibit, pengaturan

| media tanam, serta strategi

| pencegahan hama di persemaian.

= Dalam waktu relatif singkat,

® kelompok Paret Segagah mampu
mengembangkan ratusan bibit
Kopi Liberika yang siap tanam.
Bibit-bibit ini tidak hanya
digunakan untuk memperluas penanaman di desa mereka sendiri, tetapi juga menjadi
sumber penting bagi desa lain yang mulai mengadopsi model agroforestri berbasis Kopi
Liberika.

Figurell Pembibitan Kopi Liberika di Desa Pedekik, 2024

Salah satu desa yang mendapat manfaat langsung dari keberadaan kelompok ini
adalah Desa Pematang Duku, di mana Yayasan Gambut memfasilitasi penanaman Kopi
Liberika sebagai bagian dari program restorasi gambut dan penguatan ekonomi
masyarakat. Melalui koladwasi ini, bibitbibit hasil pembibitan kelompok Paret
Segagah digunakan untuk mendukung penanaman di kebun agroforestri Pematang
Duku, terutama pada area perkebunan sad#@n karetmasyarakat yang memiliki
ruang tumpang sari untuk tanaman kopi.

d. Desa Pematang DukiKecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

Di Desa Pematang Duku, penguatan pengembangan Kopi Liberika dilakukan melalui
pembangunan rumah persemaian oleh Kelompok Tani Ketiau Jaya. Pada Juli 2025,
kelompok ini berhasil menyelesaikan dan mengoperasikan rumah bibit berukuran 7 x
8 meter, yang dibangn untuk memastikan ketersediaan bibit bagi rencana restorasi
dan agroforestry di kawasan tersebut.
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Persemaian ini menjadi pusat pengembangan bibit untuk program penanaman di lahan
gambut yang sebelumnya telah diidentifikasi melalui penilaian hidrologi dan tata guna
lahan. Sekitar 6,25 hektar lahan dari sembilan petani telah ditetapkan sebagai wilayah
prioritas intervensi.

Sejak beroperasi, persemaian di
Desa Pematang Duku telah
mengembangkan sekitar 4.000
bibit ~ Kopi  Liberika, yang
dibesarkan dalam lingkungan
terkontrol dengan naungan dan
ventilasi yang memadai. Biliibit
ini  dirawat melalui proses
penyapihan dan pemelihaan
= e i | rutin untuk memastikan standar
Figure12 Rumah Bibit Kopi di Desa Pematang Duku, 202! kualitas sebelum ditanam di lahan
agroforestry masyarakat.

Rumabh bibit ini juga menjadi ruang belajar bagggota kelompok, tempat mereka
mempraktikkan teknik pembibitan, manajemen media tanam, dan perawatan bibit
secara terstandar. Kehadiran persemaian tersebut tidak hanya menjamin ketersediaan
bibit yang berkualitas, tetapi juga memperkuat fondasi bagi imgletasi model
agroforestry dan restorasi gambut berbasis masyarakat di Desa Pematang Duku.

e. Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak

Di Desa Tanjung Kuras, pengembangan Kopi Liberika dipelopori oleh kelompok
perempuan desa yanmenunjukkan antusiasme tinggi setelah mengikuti pelatihan
agroforestry dan budidaya kopi yang difasilitasi oleh BPDP bersama Yayasan Gambut.
Pelatihan tersebut membuka wawasan masyarakat, khususnya kaum perempuan,
mengenai potensi kopi Liberika sebagai kalitas yang adaptif di lahan gambut dan
dapat dikembangkan tanpa membuka hutan atau lahan baru.

Setelah pelatihan, kelompok perempuan desa secara mandiri menginisiasi
pengumpulan benih dan pengembangan bibit Kopi Liberika di tingkat rumah tangga
dan kelompok. Persemaian kecil mulai dibangun dengan memanfaatkan lahan
pekarangan dan area yang teduh,hBgyga memungkinkan proses penyemaian
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berlangsung secara optimal. Kegiatan ini mencerminkan tingginya semangat belajar
dan kesiapan perempuan desa untuk berperan aktif dalam diversifikasi ekonomi
keluarga serta upaya konservasi lahan gambut.

4”@?“”‘”/%71”!%7 Z Inisiatif pembibitan di Desa Tanjung
L . 1l 4 " Kuras secara bertahap berkembang
: « Mmenjadi pusat pembelajaran

~ komunitas, di mana para perempuan

saling bertukar pengalaman

mengenai  teknik  penyemaian,
pemilihan  benih  unggul, dan
perawatan bibit. Dukungan BPDP dan
Yayasan Gambut membantu
memperkuat standar kualitas bibit,
sekaligus memotivasi masyarakat
untuk membangun model
agroforestry kopi yang ramah

Figure13 Pembibitan Kopi Liberika Desa Tanjung Kuras, lingkungan dan berbasis
pemberdayaan perempuan.

5.3. Penanaman

Kegiatan penanaman Kopi Liberika merupakan tahap penting yang menghubungkan proses
pembibitan dengan tujuan akhir yaitu membangun sistem agroforestry berkelanjutan di lahan
gambut. Penanaman dilakukan oleh berbagai kelompok tani di Kabupaten Bengkalis dan
Kabupaten Siak, dengan pendekatan khas masiaging desa sesuai kondisi ekologis dan sosial
setempat.

Secara umum, pola penanamaiiiakukan dengan sistem agroforestry, yaitu menanam Kopi
Liberika di selsela tanaman yang sudah ada seperti kelapa, kelapa sawit, pinang, karet, atau
jenis tanaman kehutanan lokal. Sistem ini memberikan dua manfaat utama:

1. Ekologis: menjaga kelembapan lahan gambut melalui naungan alami, meningkatkan
keanekaragaman hayati, menstabilkan struktur tanah, serta membantu menjaga tinggi
muka air tanah.

2. Ekonomi: memberikan pendapatan beragam bagi petani tanpa mengganggu komoditas
utama yang sudah menjadi mata pencaharian mereka.
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Jarak tanam diatur pada 2,5 x 2,5 meter hingga 3 x 3 meter, dan pada lahan gambut disertai
dengan parit drainase kecil untuk mengelola kelebihan air. Model agroforestri seperti ini terbukti
mampu menghasilkan tanaman kopi yang tumbuh lebih sehat dan spabduktivitasnya
(Martini et al., 2017).

5.3.1. Penanaman di Desa Temiang

Penanaman Kopi Liberika di Desa Temiang dilakukan secara bertahap dkkbonmasyarakat

yang telah lama dikelola, terutama di kebun karet dan kebun kelapa sampia membuka lahan
gambut baru. Sejak awal, pendekatan yang digunakan adalah menempatkan kopi sebagai
tanaman sela melalui sistem agroforestry, sehingga dapat tumbuh berdampingan dengan
komoditas utama masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan petani meaf@erkan mata
pencaharian yang sudah ada, sekaligus mulai membangun sumber pendapatan tambahan yang
lebih beragam dan berkelanjutan.

Dalam proses penanaman, perhatian khusus diberikan pada pengelolaan tata air gambut,
terutama pada areal kebun karet yang memiliki jaringan kanal lama. Pada beberapa lokasi, muka
air gambut di kanal berada di bawah 40 cm dari permukaan tanah, sehinggsikderi
menyebabkan gambut mengering. Untuk mengatasi kondisi tersebut, masyarakat bersama
Yayasan Gambut membangun sekat kanal sederhana guna menaikkan tinggi muka air tanah
hingga sekitar 40 cm, sesuai ketentuan pengelolaan air gambut di zona budidaya. ibipay
bertujuan menjaga kelembapan lahan, menekan risiko kebakaran, serta menciptakan kondisi
tumbuh yang lebih stabil bagi tanaman Kopi Liberika.

ind &

Figurel4 Perkembangan tanaman Kopi Liberika di Desa Temiang dari tahun 2022 hingga 2025 (kiri: kond
penanaman tahun 2022; kanan: pertumbuhan tanaman pada tahun 2025)
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Bibit Kopi Liberika ditanam dengan jarak yang disesuaikan dengan ruang tumbuh serta tingkat
naungan pada kebun karet maupun kebun sawit, umumnya berkisar antara 2,5 x 2,5 meter
hingga 3 x 3 meter. Pada saat tanam, petani menerapkan pemupukan secara &thdengan
mengutamakan pupuk kandang matang sebagai pupuk dasar, yang kemudian dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dosis rendah dan diberikan secara bertahap. Pendekatan pemupukan
ini dipilih agar tanaman memperoleh nutrisi yang cukup untuk tumbuhpdaamemberikan
tekanan berlebihan pada ekosistem gambut yang sensitif.

Sejak penanaman awal yang dimulai pada tahun 2022, pengembangan Kopi Liberika di Desa
Temiang terus berlangsung seiring meningkatnya kapasitas dan kepercayaan diri kelompok tani
dalam mengelola kebun agroforestry. Hingga akhir tahun 2025, tercatat s2ki@® bibit Kopi
Liberika telah tertanam secara bertahap di kebun karet dan kebun sawit masyarakat. Tanaman
tanaman ini kini tumbuh menyatu dengan sistem kebun yang sudah ada, menjadi penanda
perubahan cara bertani di lahan gambutlari pola monokultur menju sistem agroforestry yang

lebih adaptif, produktif, dan selaras dengan upaya konservasi gambut.

5.3.2. Penanaman di Desa Buruk Bakul

Penanaman Kopi Liberika di Desa Buruk Bakul dilaksanakan sebagaidaagmemgembangan

dan replikasi model agroforestry kopi yang diinisiasi oleh Yayasan Gambut bersama masyarakat
desa, dengan Kelompok Sekat Bakau sebagai mitra pelaksana utama. Kegiatan ini berlangsung
pada Desember 2024 dan merupakan kelanjutan dari geakgjroforestry yang sebelumnya
diterapkan di Desa Temiang. Penanaman dilakukan pada lahan gambut yang telah lama
dimanfaatkan sebagai kebun karet dan kebun kelapa sawit, tanpa membuka lahan baru dan tetap
mempertahankan tutupan vegetasi yang ada.

Secara teknis, Kopi Liberika ditanam sebagai tanaman sela di bawah tegakan karet dan sawit
dengan jarak tanam 3 x 3 meter. Pengaturan jarak tanam ini bertujuan memberikan ruang
tumbuh yang cukup bagi tanaman kopi, menjaga sirkulasi udara, serta memamfamtkagan

alami dari tanaman utama. Pola tanam ini juga membantu menjaga kelembapan tanah gambut
dan mendukung pertumbuhan kopi yang lebih stabil pada lingkungan yang sensitif terhadap
perubahan tata air.
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Pada tahap awal, sebanyak 600
4 bibit Kopi Liberika ditanam di
Desa Buruk Bakul. Bibit tersebut
| berasal dari dua sumber, yaitu
200 bibit yang disediakan oleh
Kelompok Tani Wanita Makmur
Jaya (KTWMJ) Desa Temiang dan
400 bibit hasil pembibitan
mandiri Kelomp& Sekat Bakau.
| Kombinasi sumber bibit ini
memperkuat ketersediaan benih
lokal  sekaligus  mendorong
pertukaran pengalaman dan
pembelajaran antar kelompok
tani.

Kegiatan penanaman melibatkan partisipasi aktif anggota Kelompok Sekat Bakau dengan
pendampingan dari Yayasan Gambut. Anggota kelompok terlibat langsung dalam penyiapan
lubang tanam, penanaman bibit, serta perawatan awal tanaman seperti pembersihan gutma d
pengaturan naungan. Melalui proses ini, penanaman Kopi Liberika di Desa Buruk Bakul tidak
hanya menjadi kegiatan budidaya, tetapi juga bagian dari upaya membangun kemandirian
masyarakat dalam mengelola lahan gambut secara berkelanjutan melalui sisteforagtry.

5.3.3. Penanaman di Desa Tanjung Kuras

Penanaman Kopi Liberika di Desa Tanjung Kuras dilaksanakan sebagai bagian dari pengembangan
agroforestry berbasis masyarakat di lahan gambut, dengan Kelompok Masyarakat BELATRAM
sebagai pelaksana kegiatan. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap, dindal&pan 2023 dan
dilanjutkan pada Desember 2024, sebagai upaya memperluas penanaman kopi tanpa mengubah
pola penggunaan lahan yang telah ada.

Pada tahap awal tahun 2023, sebanyak 200 bibit Kopi Liberika ditanam, kemudian diperkuat
dengan penanaman tambahan sebanyak 900 bibit pada Desember 2024. Seluruh kegiatan
penanaman dilakukan di kebun karet milik masyarakat yang berlokasi di Dusun 3,dbkadas
kesepakatan bersama anggota kelompok. Pendekatan ini memastikan bahwa kopi ditanam
sebagai tanaman sela yang terintegrasi dengan komoditas utama masyarakat.
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Figurel6é Penanaman Kopi di Desa Tanjung Kuras
Secara teknis, penanaman Kopi Liberika dilakukan dengan jarak tanam 3 x 3 meter untuk
memberikan ruang tumbuh yangukup bagi tanaman kopi sekaligus menjaga produktivitas
tanaman karet. Pola tanam ini memanfaatkan naungan alami dari tegakan karet, membantu
menjaga kelembapan tanah gambut, dan menciptakan kondisi mikroklimat yang lebih stabil bagi
pertumbuhan kopi.

Proses penanaman melibatkan partisipasi aWisyarakatmencerminkan komitmen komunitas
dalam mendukung pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan. Melalui penerapan sistem
agroforestry kopkaret, Desa Tanjung Kuras mulai membangun model pemanfaatan lahan
gambut yang tidak hanya meningkatkan produktivitagtahetapi juga memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat sekaligus menjaga keseimbangan ekologi.

5.3.4. Penanaman di Desa Pematang Duku

Yayasan Gambut, bekerja sama dengan organisasi masyarakat Bahtera Melayu dan Kelompok
Tani Ketiau Jaya, memulai implementasi lapangan komponen agroforestry di Desa Pematang
Duku, Kabupaten Bengkalis. Kegiatan penanaman dilaksanakh®ktaber 2025 di lahan
gambut yang dikelola oleh masyarakat, milik sepuluh anggota kelompok tani, sebagai bagian dari
upaya penguatan restorasi gambut berbasis komunitas.

Pada kegiatan ini, sebanyak 2.500 bibit Kopi Liberika dan 1.500 bibit Geronggang (Cratoxylum
arborescens) ditanam secara terpadu. Penanaman mencakup area seluas sekitar 3,6 hektar,
dengan pola jarak tanam 3 x 3 meter yang dirancang untuk mendukung perhantianaman

sekaligus menjaga keseimbangan hidrologi gambut. Seluruh bibit yang digunakan berasal dari
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persemaian komunitas yang dibangun pada Juli 2025 dalam proyek yang sama dengan dukungan
Pan Pacific Conservation Foundation (PPCF).

3 i

Figurel7 Penanaman Kopi di Desa Pematang Duku

Integrasi Kopi Liberika dengan jenis pohon lokal seperti Geronggang mencerminkan pendekatan
agroforestry restoratif, di mana tanaman ekonomi dikombinasikan dengan spesies hutan rawa
gambut. Pola ini diharapkan dapat memperbaiki struktur tanah, meningk&tkanekaragaman
hayati, serta memperkuat fungsi ekologis lahan gambut, sambil tetap memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat melalui produksi kopi.

Kegiatan penanaman ini menjadi tonggak penting dalam menunjukkan keterpaduan antara
upaya restorasi gambut dan pengembangan mata pencaharian berkelanjutan. Kolaborasi antara
Yayasan Gambut, Bahtera Melayu, dé@ompok Tani Ketiau Jaya juga menegaskan kuatnya
kemitraan multipihak dalam mendorong rehabilitasi gambut berbasis masyarakat di Desa
Pematang Duku.

5.3.5. Penanaman di Desa Pencing Bekulo

Penanaman Kopi Liberika di Desa Pencing Bekulo menjadi bagian utuh dari proses pembelajaran
dan aksi lapangan dalam kerangka kegiatan Jangka Benah yang difasilitasi oleh LivingLab
Sustainable Palm QOil. Dalam rangkaian kegiatan ini, sebanyak 2.500 bidiilb&sika ditanam

di selasela kebun kelapa sawit milik masyarakat tanpa membuka lahan baru. Kopi tidak
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diposisikan sebagai pengganti sawit, melainkan sebagai tanaman pendamping yang
memanfaatkan ruang tumbuh yang selama ini kurang produktif, sekaligus memperkaya fungsi
ekologis kebun rakyat di atas lahan gambut.

Seluruh proses, mulai dari pembekalan teknis hingga penanaman di lapangan, dilaksanakan
dalam satu rangkaian kegiatan Pelatihan Jangka Benah: Strategi Peningkatan Keanekaragaman
Hayati, Cadangan Karbon, dan Ekonomi, yang berlangsung pada 28 Juli 2088 Hiebe&ng
Bekulo. Kegiatan ini difasilitasi oleh LivingLab melalui kolaborasi Institut Pertanian Bogor dan Van
Hall Larenstein University of Applied Sciences, dengan Yayasan Gambut berperan sebagai
narasumber bersama Fakultas Pertanian Universitas RégugleRatan ini memungkinkan proses
belajar langsung diterjemahkan menjadi praktik di kebun, sehingga peserta tidak hanya
menerima materi, tetapi langsung menerapkannya di lapangan.

. Secara teknis, penanaman Kopi Liberika
| dilakukan pada gawangan mati kebun sawit
dengan jarak tanam 3 x 3 meter. Gawangan
mati dipilih karena tidak digunakan sebagai
# jalur panen maupun lintasan perawatan rutin,
! sehingga relatif aman bagi pertumbuhan
tanamankopi. Dengan pola kebun sawit rakyat
yang umumnya berjarak ¢ meter antar
barisan, kopi ditanam dalam satu hingga dua
baris pada setiap gawangan mati. Dengan
S ' ) o " pengaturan tersebut, jumlah kopi yang dapat
Figurel8 Penanaman Kopi antara Pohon Sawit di Desa Pe o .
Bekulo ditanam secara realistis berada pada kisaran
+300z400 bibit per hektar kebun sawit,
kepadatan yang dianggap cukup untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan kopi,
produktivitas sawit, dan kondisi ekologi gambut.

Melalui rangkaian Jangka Benah ini, Desa Pencing Bekulo mulai membangun pengalaman kolekitif
tentang bagaimana kebun sawit di lahan gambut dapat dikelola secara lebih adaptif dan
berkelanjutan. Dengan dukungan LivingLab Sustainable Palm Oil dan keterhiedgarakat,
akademisi, serta Yayasan Gambut, praktik agroforestryckapiit yang tumbuh di desa ini tidak
hanya menjadi intervensi teknis, tetapi juga ruang refl&eisamabahwa perubahan lanskap
gambut dapat dimulai dari kebun rakyat, dari proses jaelasambil melakukan, dan dari
kolaborasi yang setara dan berjangka panjang.
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5.4. Perawatan dan Monitoring

Perawatan dan monitoring merupakan fase yang menentukan keberhasilan budidaya Kopi
Liberika di lahan gambut. Pada tahap ini, perhatian tidak lagi hanya tertuju pada jumlah bibit
yang ditanam, tetapi pada bagaimana tanaman dirawat agar mampu beradaptabijfusehat,

dan produktif dalam jangka panjang. Berdasarkan pengalaman Yayasan Gambut mendampingi
kelompok tani di Bengkalis dan Siak, keberhasilan perawatan kopi di gambut sangat ditentukan
oleh konsistensi pemantauan, pengelolaan air, dan pemangkasantgpat.

Figurel9 Peningkatan Kapasitas Petani Pelatihan Pemangkasan Kopi Liberika oleh Fakultas Pertanian Unviersitas Ria
Pemantauan rutin dilakukan oleh kelompok tani dengan pendampingan Yayasan Gambut,
meliputi pengamatan kondisi daun, batang, dan pertumbuhan tunas, serta tingkat kelembapan
tanah di sekitar tanaman. Pada musim kemarau, penyiraman dilakukan secara terbatmsd
frekuensi sekitar satu hingga dua kali per minggu, menyesuaikan kondisi lapangan dan muka air
gambut. Pendekatan ini penting agar tanaman tidak mengalami stres kekeringan, sekaligus
menghindari pengeringan gambut yang berlebihan. Monitoring sederhianpguga berfungsi
sebagai sistem peringatan dini untuk mendeteksi gejala kekurangan hara, serangan hama, atau

gangguan akibat genangan air.

Dalam praktik pemupukan, Yayasan Gambut mendorong pendekatan konservatif dan bertahap.
Pemupukan dilakukan beberapa kali dalam setahun dengan dosis rendah, menggunakan pupuk
anorganik yang mengandung unsur hara utama seperti nitrogen (N), fosfor (P)aldan kK),

serta unsur mikro yang dibutuhkan tanaman kopi. Pada lahan gambut yang secara alami miskin
hara, pemupukan tidak dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan cepat, melainkan menjaga
keseimbangan nutrisi agar tanaman tumbuh stabil dan berumur panjargidRatan ini dipilih

untuk menghindari ketergantungan berlebihan pada pupuk kimia dan menjaga fungsi ekologis
gambut.
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Salah satu aspek perawatan yang paling ditekankan dalam pendampingan Yayasan Gambut
adalah pemangkasan tanaman kopi. Melakdgiatan pelatihan yang dilakukan bersama
kelompok tani, petani diperkenalkan pada prinsip dasar pemangkasan bentuk, pemangkasan
produksi, dan pemangkasan sanitasi. Pemangkasan bertujuan membentuk tajuk yang seimbang,
mengatur jumlah cabang produktif, sartneningkatkan sirkulasi udara dan penetrasi cahaya di
bawah naungan kebun karet maupun sawit. Dalam konteks lahan gambut yang lembap,
pemangkasan juga berperan penting untuk menekan risiko penyakit yang berkembang akibat
kelembapan tinggi.

Pelatihan pemangkasan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menjadi ruang belajar bersama
bagi petani untuk memahami siklus hidup tanaman kopi Liberika. Petani diajak mengenali cabang
mana yang perlu dipertahankan, dipotong, atau diremajakan, serta rhama bahwa
pemangkasan yang tepat akan berdampak langsung pada kesehatan tanaman dan kualitas
produksi di masa depan. Praktik ini perlahan mengubah cara pandang petani, dari sekadar
menanam kopi menjadi mengelola kebun kopi secara lebih terencana.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pendekatan pengelolaan terpadu yang
mengutamakan praktik kultur teknis. Pembersihan gulma dilakukan secara selektif agar tidak
merusak struktur tanah gambut, sementara pengaturan drainase sederhana dilakakak
menghindari genangan air yang dapat memicu penyakit akar. Hingga tahap ini, sebagian besar
kelompok tani masih mengandalkan metode manual dan pengamatan lapangan, yang justru
memperkuat keterampilan petani dalam membaca kondisi kebun mereka sendiri.

Secara keseluruhan, perawatan dan monitoring Kopi Liberika di lahan gambut tidak dipandang
sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai proses pembelajaran berkelanjutan. Melalui
pendampingan Yayasan Gambut, kegiatan ini membangun kedisiplinan, pengeteknis, dan

rasa kepemilikan petani terhadap kebun kopi mereka. Dari sinilah Kopi Liberika tidak hanya
tumbuh sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari upaya menjaga gambut
tetap basah, produktif, dan lestari dalam jangka panjang.
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5.5. Pascapanen dan Standarisasi

Tahapan panen dan pascapanen merupakan fase yang paling menentukan kualitas akhir kopi
sebelum dipasarkan. Pada tahap inilah karakter résaqur), aroma, dan mutu fisik biji kopi
dibentuk. Kesalahan pada proses panen dan pascapanen tidak dapat diperbaiki pada tahap
berikutnya, bahkan dengan proses sangraagting yang baik sekalipun. Oleh karena itu, petani
perlu memahami bahwa kualitas kopi tidak hanya ditentukan di kebun, tetapi sangat bergantung
pada ketepatan praktik panen dan pascapanen.

Figure20 Biji Kopi Liberika Siap Panen

Dalam konteks pengembangan kopi Liberika berbasis agroforestry di lahan gambut, penerapan
praktik panen dan pascapanen yang baik juga menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing kopi
Liberika di pasar, khususnya pada segmen kopi bernilai tambabspdmnalty coffee

1. Panen Selektif (Red Picking)

Pemetikan buah matang sempurngedq picking merupakan faktor tunggal terpenting dalam
menghasilkan kopberkualitas tinggi. Buah kopi yang dipetik sebelum matang (berwarna hijau
atau kuning) cenderung menghasilkan rasa pahit, asam yang tajam, serta profil rasa yang tidak
seimbang dan kurang komplekBuah kopi Liberika yang siap dipanen ditandai denyéarna

merah tua merataTekstur kulit buah yang halus dan sedanPermukaan buah tampak sedikit
mengilap.
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Panen selektif membutuhkan ketelatenan dan kedisiplinan, karena pemetikan dilakukan secara
bertahap mengikuti tingkat kematangan buah. Meskipun membutuhkan tenaga dan waktu lebih
banyak, praktik ini terbukti menghasilkan mutu biji kopi yang jauh lebihdzaikkonsisten.
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2. Sortasi Buah

Meskipun panernelah dilakukan secara selektif, dalam praktiknya masih sering ditemukan buah
kopi yang belum matang sempurna, rusak, terserang hama, atau tercampur dengan ranting dan
kotoran lainnya. Oleh karena itu, sortasi buah menjadi tahapan penting setelah pam&asi So
dilakukan untuk: Memisahkan buah cacat, busuk, atau terserang hama, Menghilangkan kotoran
seperti daun dan ranting, dan Menjamin konsistensi mutu bahan baku sebelum pengolahan.
Tahap ini berperan besar dalam menjaga kualitas kopi agar tetap korhgetitasar, terutama

untuk memenuhi standar pembeli kopi bernilai tinggi.

3. Pengolahan Pascapanen
Metode pengolahan kopi setelah panen akan sangat menentukan profilftagau profil§ kopi
Liberika. Berdasarkan pengalaman Yayasan Gambut datemdampingi kelompok tani,

terdapat dua metode pengolahan yang relatif sesuai dan stabil untuk kopi Liberika, yaitu metode
natural dan honey.
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a. Metode Natural (Dry Process)

Pada metode natural, buah kopi yang telah dipanen dan disatiasiingkan secara utuh tanpa
dikupas. Metode ini merupakan salah satu teknik pengolahan tertua dalam sejarah kopi dan
banyak digunakan pada wilayah dengan intensitas matahari yang cKleunggulan metode
natural: Menghasilkan profil rasa buabuahan yang intensylemberikan rasa manis alami dan
bodyyang lebih tebal.

Figure22 Penjemuran kopinetode naturaldi Desa Sungai Linau

Namun, metode ini memerlukan pengendalian yang ketat. Kesalahan dalam proses pengeringan
seperti kelembaban berlebih atau pembalikan yang tidak medafzat menyebabkan rasa cacat
(off-flavour) saat kopi disangrai. Keberhasilan metode natural disebabkan oleh lamanya biji kopi
bersentuhan dengan daging buah selama proses pengeringan, sehingga gula dan senyawa rasa
terserap secara optimal.

b. Metode Honey (Pulped Natural)

Pada metode honey, buah kopi yang telah dipetik langsung dikupas kulit lugraang),
namun sebagian lendim{ucilagg dibiarkan menempel pada biji. Biji kdg@mudian difermentasi
secara terkontrol, sering kali menggunakan wadah tertutup atau-$ernitup.

Dalam proses ini, kopi perlu diaduk secara berkala uniéncegah fermentasi berlebihan,
Menghindari pertumbuhan jamuiMenjaga pemerataapengeringanMetode honey umumnya
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menghasilkan kopi dengafingkat kemanisan tingggodysedangKeasaman yang lebih lembut
dan seimbangRasa manis yang menonjol berasal dari gula alami pada lendir yang terserap ke
dalam biji selama proses fermentasi dan pengeringan.

Figure23 Penjemuran Kopi Metode Honey

4. Pengeringan dan Grading

Tahap pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air biji kopi hingga mencapai kisaran
ideal, yaitu 1@12%. Kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan jamur pada
kopi hijau green beah serta penurunan mutu selama penyimpanan.

Prinsip utama pengeringan kopi:
Dilakukan secara perlahan, merata, dan
konsisten, Menghindari pengeringan
terlalu cepat yang dapat merusak
struktur biji, Menjaga biji tidak terlalu
rapuh dan tidak menghasilkan rasa
cacat. Setelah proses pengeringan
selesai, kopi harus melalui tahap
grading atau sortasi lanjutan. Pada
tahap ini, biji kopi yang cacaeperti biji

! = * pecah, berlubang, hitam, putih, atau
Figure24 Grading Kopi Setelah Kering Kupas berukuran tidak seragamiipisahkan.

Proses grading berfungsi untudenjamin keseragaman mutiJenentukan kelas kualitas kopi,
Menjadi dasar penetapan hargh pasar.Grading yang baik akan meningkatkan nilai jual kopi
Liberika dan membuka peluang masuk ke pasar kopi bernilai tambaspaaralty coffee
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5.6. Strategi dan Implementasi Fasilitasi Pasar

Yayasan Gambut memandang bahwa pengembangan kopi Liberika tidak dapat berhenti pada
aspek budidaya dan pascapanen semata, tetapi harus diikuti dengan strategi fasilitasi pasar yang
adil, efisien, dan berkelanjutan. Tanpa akses pasar yang jelas, upay@kaztam kualitas di
tingkat petani berisiko tidak memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Oleh karena itu,
sistem pasar yang dibangun diarahkan untuk memperluas penerima manfaat dalam siklus
ekonomi kopi, dengan melibatkan aktor utama secara seimbangitu ygetani,
pedagang/offtaker, dan konsumen

Pendekatan yang digunakan Yayasan Gambut mengacu pada kios8pcioPrenepiyaitu
pengembangan produk dan pasar yang secara simultan memperhatikan dimensi ekologi, sosial,
dan ekonomi. Melalui pendekatan ini, kopi Liberika tidak hanya diposisikan sebagai komoditas,
tetapi sebagai produk dengan nilai keberlanjutan yang kuat. Bengenjaga konsistensi kualitas

dan narasi keberlanjutan, kopi Liberika diarahkan untuk menguasai pasar khichesrfarkelt
sekaligus membuka peluang ekspansi ke pasar yang liedsh@jeneral markex dalam jangka
panjang.

M® t Sya2SylrYllFy a¢KS CNHZA G 2F tSFGflyRé RIY ay

Dalam berbagai media komunikasi dan distribusi infornsggerti desain kemasan, poster,

materi promosi, dan publikasi digitalayasan Gambut secakansisten menekankan identitas

12LA [AOSNA]lF RSy3ly WLSy3I3Idzylly (FaGF a3l Y0 dzié
dimaksudkan untuk menegaskan bahwa kopi Liberika merupakan produk yang tumbuh dan
beradaptasi di ekosistem gambut, sebuah ekosistem yailg tidak semua tanaman mampu

bertahan di dalamnya, terutama karena kondisi dataran rendah dan rendahnya unsur hara.

Lickesa L REMSTA

9900

SooMABCA - LBEAICY

|Agroforestri Kopi Liberika
di fahan Gambut

Figure25 Informasi tentang Kopi Liberika
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identitas produk, tetapi juga sebagai sarana transformasi pengetahuan secara tidak langsung
kepada konsumen. Melalui branding tersebut, konsumen didorong untuk mencari tahu lebih jauh
tentang ekosistem gambut, perannya bagi lingkungan, serta tantangan dan peluang dalam
pengelolaannya. Dengan demikian, penjenamaan ini menjadi bagian dari upaya diseminasi publik
mengenai isu gambut dan keberlanjutan, yang terintegrasi langsung dengan produk yang
dikonsumsi.

2. Suvarnabhumi sebagai Offtaker

Dalam rangka memastikan keberlanjutan pasar bagi petani, Yayasan Gambut membangun
kemitraan dengan Suvarnabhumi, sebuah kelompok usaha yang berfokus pada pengembangan
produk lokal berkelanjutan. Suvarnabhumi berperan sebagai offtaker utama yang menysiiap ha
kopi Liberika dari petani dan kelompok masyarakat dampingan Yayasan Gambut.

Selain menyerap produksi dari Riau, Suvarnabhumi juga aktif mengidentifikasi dan
menghubungkan sumbesumber kopi Liberika dari wilayah lain yang memiliki ekosistem
gambut, seperti Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan. Hal ini membuka peluang pengembangan
jejaring kopi gambut lintas wilayah, sekaligus memperkuat posisi kopi Liberika sebagai produk
khas lahan gambut di Sumatra.

:

Figure26 Produk Roastbean Liberika Suvarnabhumi

Kemitraan dengan Suvarnabhumi tidak sernai@ta berorientasi pada pemenuhan kuota
produksi, tetapi juga mencakup edukasi kualitas. Petani didorong umirkerapkan praktik

panen dan pascapanen yang baik agar menghasilkan biji kopi dengan mutu tinggi, sehingga dapat
dibeli dengan harga yang layak dan bahkan lebih tinggi. Dengan pendekatan ini, hubungan antara
petani dan offtaker dibangun secara jangka pagjaan saling menguntungkan.
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Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan, Yayasan Gambut bersama Suvarnabhumi
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Figure27 Gerakan Tree4Plan&wlaborasi antara Yayasan Gambut dan Suvarnabh

Inisiatif ini lahir dari kesadaran bersama bahwa keuntungan ekonomi dan sosial harus diiringi
dengan manfaat ekologis yang nyata. Melalui gerakan tersebut, kopi Liberika tidak hanya

memberikan nilai tambah bagi petani dan pelaku usaha, tetapi juga memberkam bagi

lingkungan dalam bentuk penanaman pohwmaik untuk fungsi ekologi maupun fungsi ekonomi.
Dengan demikian, konsumen menjadi bagian dari aksi lingkungan melalui pilihan produk yang

mereka konsumsi.

4. Promosi Offline dan Online

. dzY A
ini, sebagian nilai dari setiap penjualan kopi Liberika dialokasikan untuk kegiatan penanaman

Strategi fasilitasi pasar kopi Liberika juga didukung oleh promosi yang dilakukan secara offline

dan online. Secara offline, promosi dilakukan melalui partisipasi dalam pameran, dukungan

kegiatan sosial, event komunitas, serta pemanfaatan reaagg publk sebagai media edukasi
dan pengenalan produk. Dalam kegiatan ini, Yayasan Gambut dan Suvarnabhumi berkolaborasi
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untuk memperkenalkan praktik agroforestry, isu gambut, serta produk kopi Liberika kepada
masyarakat luas.
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Figure28 Kegiatan Promosi Offline dan Online tentang Produk Kopi Liberika

Seluruh aktivitas dan informasi yang dihasilkan dari promosi offline kemudian diperkuat melalui
distribusi konten digital, seperti media sosial, artikel, dan publikasi daring lainnya. Pendekatan ini
memungkinkan jangkauan informasi yang lebih luas, memperkuat narasi keberlanjutan, serta
membangun keterhubungan langsung antara petani, produk, danuoes.
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6. KEBERLANJUTAN

6.1.

6.2.

Rencana ekspansi ke wilayah lain.

Rencana utama untuk keberlanjutan program adalah ekspansi model pengembangan Kopi
Liberika yang suksegrsebut ke wilayah lainKeberhasilan yang dicapai di dedesa
sasaran awakgperti Temiang, Buruk Bakul, dan lainnya ) menjadi bukti konsep yang dapat
diandalkan.

a)

b)

PenerapanDengan mengacu pada "Pelajaran untuk replikasi di desa lain, model Kopi
Liberika berbasis agroforestri yang ramah lingkungan ini akan disebarluaskan ke
wilayah gambut lain.

Dampak Ekspansi ini bertujuan untuk memperluas manfaat ekonomi, sosial, dan
konservasi, memastikan lebih banyak masyarakat di lahan gadibRtovinsiRiau
mendapatkan alternatif pendapatayangberkelanjutan.

Potensi integrasi kopLiberika dengan ekowisata dan produk turunan.

Hal inifokus pada peningkatan nilai jual Kopi Liberika melalui diversifikasi dan integrasi
dengan sektor lain. Tujuannya adalah memastikan Kopi Liberika tidak hanya dijual dalam
bentuk komoditas mentah (biji hijau atau green bean), melainkan dikembangkan menjadi
produk bernilai tambah tinggRotensi pengembangan hilir meliputi dua aspek utgaigu:

a)

b)

Ekowisata Mengintegrasikan perkebunan Kopi Liberika yang ditanam dengan sistem
agroforestri (di sela tanaman lain seperti kelapelapa sawitdan karet) dengan
kegiatan wisata berbasis alam dan edukasi lingkungan. Ekowisata dapat menjadi
sumber pendapatan tambahan sekaligus menjadi sarana promosi untuk Kopi Liberika
Gambut Riau dan konservakilahangambut.

Produk TurunanMengembangkan produk hilir dari kopi (misalnya bubuk kopi, produk
makanan atau minuman berbasis kopi) yang dapat membuka jalur pendapatan baru
bagi kelompok tani dan meningkatkan daya saing produk.
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7.1

7.2.

7. PENUTUP

Refleksi perjalanan kopi Liberika dari tanaman terlantar menjadi komoditas unggulan
ramah lingkungan.

Refleksiini menyoroti perubahan status Kopi Liberika, dari tanaman yang terlantar dan
tidak terurushinggamenjadi komoditas unggulan yang ramah lingkungaefleksi ini
menekankan dampak positif dari intervensi Yayasan Gauttaira lain

a) Dari Terlantar ke UnggulaKopi Liberika dulunya hanyalah sisa warisan generasi 1970
1980- an yang ditinggalkan karena petani beralih ke sawit dan karet. Melalui program
ini, potensi ekonomi daekologisnyakan terangkakembali.

b) Ramah LingkunganPengembangannya dilakukan melalui sistem agroforestri dan
tumpang sari di lahaperkebunan masyarakabukan dengan membuka lahan baru.
Ini mengukuhkan identitasnya sebagai komoditas yang mendukung konservasi dan
menjaga gambut tetap lestari.

Harapan Yayasan Gambut untuk masa depan kopi Liberika di Riau.

Yayasan Gambut mgpunyaiharapan besaagar lopi liberika dapat menjadi simbol baru
bagi RiauHarapan ini terkait erat dengan stratdgiberlanjutan yaitidentang

a) Stabilitas EkonomKopi Liberika diharapkan menjadi alternatif ekonomi berkelanjutan
bagi petani yang rentan terhadap fluktuasi harga komoditas monokultur seperti sawit
dan karet.

b) Konservasi Lahan Gambilliharapkartanamankopi ini terus berperan sebagai bagian
dari solusi konservasi, mengurangi tekanan untuk membuka lahan baru dan mencegah
kebakaran hutan/lahan.

c) Penguatan ldentitas Lokallelalui branding "Kopi Liberika Gambut Riau," diharapkan
kopi ini dapat memperkuat identitas Riau di pasar nasional dan global, khususnya di
pasar specialty coffee.
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